Objektifikasi dalam Film Susi Susanti: Love

All (Kajian Analisis Wacana Sara Mills) by Wahidah,, Noor Alfaeni Ella
OBJEKTIFIKASI DALAM FILM SUSI SUSANTI: LOVE ALL 

















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA 
INDONESIA 
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA 
FAKULTAS ILMU BUDAYA 
UNIVERSITAS BRAWIJAYA 
2021 
OBJEKTIFIKASI DALAM FILM SUSI SUSANTI: LOVE ALL 







Diajukan Kepada Universitas Brawijaya 
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 








PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA 
INDONESIA 
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA 











Dengan ini menyatakan bahwa skripsi Sarjana berjudul Objektifikasi dalam 
Film Susi Susanti: Love All (Kajian Analisis Wacana Sara Mills) atas nama 
NOOR ALFAENI ELLA WAHIDAH telah disetujui oleh Dewan Penguji 
sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. 
 
Tanggal Ujian: 15 Juli 2021 
 
Dr. Eti Setiawati, M.Pd., Ketua/ Penguji  
NIP. 196404131992032001 
 
MILLATUZ ZAKIYAH, S.Pd., M.A., Anggota/ Pembimbing  
NIP. 2016078912262001 
 
       Mengetahui, 






 Puji syukur penulis haturkan ke hadirat Allah Swt. Karena berkat, rahmat, 
hidayah dan tuntunan-Nya peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir berjudul 
“Objektifikasi Dalam Film Susi Susanti”.  Tugas akhir ini merupakan salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Brawijaya. 
 Pada pelaksanaan, pembuatan, dan penyelesaian tugas akhir ini, peneliti 
telah banyak mendapatkan saran, dorongan, serta bimbingan dari pihak –pihak  
yang terlibat. Oleh karena itu, dengan segala hormat dan kehadiran hati 
perkenankan peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Agus Suman, S.E, D.E.A., selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Brawijaya. 
2. Bapak Maulfi Syaiful Rizal, S.Pd. M.Pd., selaku ketua Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Brawijaya. 
3. Ibu Millatuz Zakiyah, S.Pd. M.A., selaku dosen pembimbing yang 
senantiasa sabar membimbing dan memotivasi peneliti dalam menyusun 
tugas akhir. 
4. Ibu Dr. Eti Setiawati, M.Pd., selaku dosen penguji yang telah memberikan 
kritik dan saran untuk skripsi ini sehingga menjadi lebih baik. 
5. Bapak dan Ibu dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, terima 
kasih atas tuntunan dan kesempatan yang telah diberikan untuk menimba 
ilmu dari Bapak dan Ibu selama peneliti belajar dan menjalani studi di 
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
6. Abi Masruri, Ibu Umi Sangadah dan Adik Muhammad Anja Taufani yang 
senantiasa memberikan cinta, kasih sayang, motivasi, dan doa selama 
peneliti menyelesaikan tugas akhir.  
iii 
 
7. Teman-teman dekat peneliti selama kuliah: Indah Puspa Aulia, Dea 
Erlinda Sari, Alifa Ashari Arifin, Vivi Yuliana, Cindy Andriani, dan Fresa 
Liana Asri, yang telah berjuang bersama peneliti, menjadi motivasi, 
mendengar keluh kesah, dan teman berharga peneliti.  
8. Teman-teman Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2017 
yang bersama peneliti selama empat tahum menemani dalam keadaan 
apapun. 
9. Teman-teman Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang, khususnya 
Najaah angkatan 2017 yang bersama peneliti selama berada di Malang, 
berjuang, memotivasi, mendengar keluh kesah, dan menjadi teman 
berharga peneliti. 
Peneliti menyadari tugas akhir ini masih jauh dari kata sempurna, maka 
peneliti mohon maaf atas segala kekurangan dan tidak menutup diri dari segala 
saran  serta kritik untuk menjadikan skripsi ini lebih baik dan bermanfaat. Akhir 













Wahidah, Noor Alfaeni Ella. 2021.Objektifikasi dalam Film Susi Susanti: Love 
All (Kajian Analisis Wacana Sara Mills). Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.  
Pembimbing: Millatuz Zakiyah, S.Pd. M.A., 
Kata kunci: wacana sara mills, objektifikasi, film susi susanti 
 Penelitian ini mengkaji tentang objektifikasi pada tokoh perempuan Susi 
Susanti dalam film Susi Susanti: Love All. Objektifikasi ini dilakukan baik oleh 
laki-laki maupun perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan posisi 
subjek dan objek dalam menggambarkan perempuan. Juga, menjelaskan posisi 
pembaca dalam menggambarkan  perempuan dalam film Susi Susanti: Love All 
berdasarkan teori analisis wacana Sara Mills. 
 Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Data dan sumber data berupa dialog yang terdapat pada film Susi Susanti: Love 
All. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi.  
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
dialog dalam film Susi Susanti: Love All yang menunjukkan bahwa tokoh utama 
perempuan sebagai objek mengalami objektifikasi yang dilakukan oleh tokoh 
yang berada di posisi subjek. Objektifikasi terhadap Susi berbentuk merendahkan 
penampilan Susi, pentingnya merubah penampilan Susi, tubuh Susi dijadikan 
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This study examines the objectification of the female character Susi 
Susanti in the film Susi Susanti: Love All. This objectification is carried out by 
both men and women. This study aims to explain the position of the subject and 
object in describing women. Also, explaining the reader's position in describing 
women in the film Susi Susanti: Love All based on Sara Mills' theory of discourse 
analysis. 
The method in this study uses descriptive qualitative research. Data and 
data sources in the form of dialogue contained in the film Susi Susanti: Love All. 
Data collection techniques in this study using documentation techniques. 
Based on the results of the study, it can be said that there are several 
dialogues in the film Susi Susanti: Love All which show that the main female 
character is the object of objectification carried out by the characters in position. 
The objectification of Susi makes Susi's appearance, the importance of changing 
Susi's appearance, Susi's body becomes a sexual object, Susi is presented as a 
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 Latar Belakang 1.1
Wacana adalah satuan bahasa yang lengkap, sehingga dalam hierarki 
gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar (Sumarlam dalam  
Aridawati, 2020, hal. 96). Dikatakan lengkap karena dalam  wacana terdapat 
konsep, gagasan, pikiran atau ide yang utuh, yang bisa dipahami oleh pembaca 
(wacana tulis) maupun pendengar (wacana lisan). Hal tersebut menjadikan 
pembaca atau pendengar menggolongkan seseorang dalam suatu posisi 
berdasarkan dari hasil pemikiran mereka. Althusser (dalam Eriyanto, 2012, hal. 
19) menyatakan wacana sebagai praktik seseorang diposisikan dalam posisi 
tertentu dalam hubungan sosial. Wacana membentuk subjek dalam posisi-posisi 
tertentu dalam rangkaian hubungan dengan kekuatan sosial yang ada dalam 
masyarakat. Kekuatan sosial ini yang membentuk budaya di masyarakat.  
Praktik kekuatan sosial bekerja dalam budaya patriarki. Budaya patriarki 
merupakan budaya yang dipegang teguh oleh masyarakat. Patriarki berarti 
struktur yang menempatkan peran laki-laki sebagai penguasa tunggal, sentral, dan 
segala-galanya. Subhan (dalam Sutanto, 2017, hal. 2) menyatakan perempuan 
dipandang sebagai manusia kelas dua (the second class) di bawah laki-laki 
sehingga tidak berhak bagi perempuan untuk menentukan kehidupan sendiri.  
Patriarki menggambarkan dominasi yang dilakukan oleh laki-laki terhadap 
perempuan. Konsep tersebut berdasarkan asumsi feminis yang melihat dari sudut 
pandang laki-laki, sehingga laki-laki diposisikan sebagai subjek dan perempuan 
sebagai objek. Ritzer (dalam Windiyarti, 2017, hal. 3) menjelaskan teori yang 
diungkapkan oleh Simon de Beauvoir, bahwa manusia mengembangkan budaya 
yang diciptakan laki-laki dan mengasumsikan laki-laki sebagai subjek, yaitu 
kesadaran dirinya dilihat dan didefinisikan. Budaya tersebut mendorong 
pengalaman perempuan dan cara mengenal diri mereka sendiri sebagai “orang 
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lain”, sebuah makhluk yang diobjektivikasikan, yang dipresesntasikan berlawanan 
dengan laki-laki. Objektifikasi tersebut memberi presepsi bahwa status dan peran 
perempuan terletak jauh di bawah kekuasaaan laki-laki. 
Objekitfikasi perempuan dihadirkan perempuan di media massa baik layar 
kaca maupun layar lebar. Media mengkategorikan perempuan menurut tubuh dan 
penampilannya, dan pada dasarnya media adalah perpanjangan industri untuk 
mendapatkan keuntungan dengan tetap menampilkan perempuan dalam konstruksi 
tradisional, kontruksi ini dilanggengkan sehingga industri tetap hidup dan meraup 
untung besar jelas Anindita (dalam Dayanti, 2011, hal. 104). Perempuan sering 
ditampilkan sebagai objek seksual dari tatapan laki-laki dan sering dikaitkan 
dengan praktik prostitusi. Hal tersebut menciptakan deskriminasi dalam 
mengekspresikan seksual perempuan. Penggambaran perempuan tersebut 
merpukan hasil cerminan ketidak adilan gender di masyarakat yang menempatkan 
perempaun sebagai kaum tertindas. Hellwing (dalam Edwar, 2017, hal. 226) 
menjelaskan bahwa posisi perempuan dibatasi dan takluk, yang antara lain 
berakibat pada penggambaran perempuan sebagai sosok inferior secara sosial. 
Dapat diartikan masyarakat penganut budaya patriarki, laki-laki pemilik kontrol 
dalam segala bidang. Sejalan dengan teori Hegemoni maskulin oleh Connell 
(dalam Marsya, 2019, hal. 84) menjelaskan bahwa Hegemoni maskulin menunjuk 
pada bentuk atau praktik gender yang mendukung kelangsungan budaya patriarki 
dengan memberi hak-hak keistimewaan bagi laki-laki untuk mendominasi dan 
mengsubordinasikan posisi perempuan. 
Media massa yang sering kita jumpai menampilkan fenomena tersebut berupa 
iklan, sinetron, berita, komik, dan penokohan dalam film. Film merupakan salah 
satu maha karya para sineas yang terikat dengan problematika sosial di 
masyarakat. Tayibnapis (2018, hal. 176) menjelaskan media perfilman memberi 
pesan visual kepada khalayak dengan beragam pola dan cara oleh sutradara dalam 
mengemas cerita untuk menceritakan bentuk realitas yang ada di masyarakat atau 
tanggapan-tanggapan sosial yang dikemas dalam cerita fiksi maupun kisan yang 
diangkat dari kisah nyata atau inspirasi berdasarkan cerita masyarakat nyata. 
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Film memiliki karakteristik yang berbeda dengan media massa yang lain. Film 
hadir dalam wujud verba, nonverbal, audio dan visual secara bersamaan. Menurut 
Soemamo ( dalam Kaestiningtyas, 2021) Film yang baik adalah film yang mampu 
merepresentasikan kenyataan sosial pada zamannya. Wujud sempurna film 
mampu mendukung sineas menyuguhkan masyarakat kebenaran sosial yang ada. 
Kekuatan dan kemampuan film yang dapat menjangkau banyak segmen sosial 
masyarakat, membuat para sineas leluasa mempengaruhi khalayak (Sobur, 2009, 
hal. 127). 
Dalam film Susi Susanti: Love All (2019) mengisahkan perjalanan hidup atlet 
bulu tangkis putri Indonesia, Susi Susanti yang meraih medali emas di Olimpiade 
Musim Panas 1992 Barcelona. Film ini berkisah perjalanan hidup sang legenda 
yang mencintai bulutangkis sejak usia 14 tahun. Di sisi lain, film ini juga 
menceritakan kerasnya kehidupan etnis China (Tionghoa) di era Orde Baru yang 
dialami oleh Susi Susanti. Susi menggambarkan sosok anomali perempuan yang 
mencintai olah raga, khususnya dalam bidang bulutangkis. Anggapan mengenai 
olah raga di masyarakat selalu melekat pada sososk laki-laki. Seorang atlit 
perempuan dianggap masih tabu dan jarang dari masa ke masa hingga saat ini. 
Film ini begitu menarik untuk diteliti karena menggambarkan perjuangan 
sosok perempuan yang tangguh dalam meraih mimpi dan berhasil menjadi 
inspirasi bagi kaum perempuan Indonesia. Sosok Susi yang mampu berdiri 
kembali demi mengharumkan nama Indonesia dengan segala hiruk pikuk yang 
terjadi dalam hidupnya.  
Analisis wacana kritis Sara Mills dipilih untuk menganalisis film Susi Susanti. 
Eriyanto (2012, hal. 199) mengungkapkan bahwa karya-karya Sara Mills sering 
disebut sebagai prespektif feminis. Perhatian Sara Mills pada wacana feminis 
membahas perempuan yang digambarkan dalam teks, baik dalam novel, gambar, 
foto ataupun dalam berita. Sara Mills memusatkan perhatian bagaimana posisi 
aktor-aktor yang ditampilkan dalam teks. Selain itu, Sara Mills memasukkan 
bagaimana pembaca dan penulis ditampilkan dalam teks dalam artian posisi ini 
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akan memberikan dampak mempengaruhi dan dipengaruhi baik secara langsung 
maupun tidak langsung (Eriyanto, 2012, hal. 200). Pemilihan analisis wacana 
kritis Sara Mills ini untuk melihat bagaimana film Susi Susanti menempatkan 
posisi perempuan, khususnya Susi Susanti.  
Terbukti dalam beberapa percakapan yang terdapat pada film Susi Susanti 
seperti pada adegan ketika Susi memenangkan pertandingan bulutangkis di 
kampung halamannya. Susi berhasil mendapatkan hadiah berupa raket 
bulutangkis. Pada adegan ini kakak Susi mengambil raket tersebut dan Susi 
mencoba merebutnya kembali. Tidak ingin raket tersebut didapatkan adiknya, 
kakak Susi berlari menuju dapur dan menghampiri ibu mereka sambil berkata: 
“Ook aja! Kamu balet aja sana, kamu kan cewek!” 
Pada tuturan terebut Susi sebagai seorang perempuan dijadikan objek, bahwa 
perempuan dianggap lebih pantas menari balet daripada bermain bulutangkis. 
Balet memiliki kesan khas perempuan daripada bulutangkis yang dipandang 
sebagai olahraga untuk kaum laki-laki. Adegan selanjutnya adalah ketika Susi 
bertanding di ajang Sudirman Cup melawan pemain dari Korea Selatan. Pada 
pertandingan ini Susi belum bisa menemukan pola permainan lawan, sehingga 
kalah pada babak pertama. Melihat hal tersebut Try Sutrisno, diperankan 
Muhammad Farhan, yang saat itu menjabat sebagai Ketua Umum PBSI dengan 
sedikit jengkel berkata pada Siregar, diperankan Lukman Sardi, berkata: 
“Kenapa Chiu Sia menurunkan dia? Dia kan tidak punya pengalaman  bermain 
yang mutu, apalagi di event sekelas ini” 
Pada tuturan tersebut Pak Tri kecewa dengan terpilihnya Susi sebagai wakil 
Indonesia di ajang bulutangkis Sudirman Cup. Pak Tri menjadikan Susi sebagai 
objek atas kekecewaannya atas ketertinggalan Susi dari lawan. Susi dilihat kurang 
berpengalaman dalam bermain bulutangkis, apalagi di ajang sebesar Sudirman 
Cup, membawa nama baik Indonesia sebagai tuan rumah. Permainan Susi Susanti 
dianggap tidak sejalan dengan harapan Pak Tri, tapi anggapan tersebut berhasil 
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dihilangkan oleh Susi yang dapat mengalahkan lawan. Susi memenangkan 
pertandingan tersebut dengan mendapatkan medali Emas Tunggal Putri untuk 
Indonesia. 
Penelitian terdahulu yang membahas wacana feminisme Sara Mills adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Aditya Agung Firmansyah berjudul “Analisis 
Wacana Sara Mills dalam Film Athirah”. Penelitian tersebut ditemukan antara 
lain: (1) Posisi subjek yaitu Athirah dan Ucu (Jusuf Kalla) yang menceritakan 
kisah kehidupan keluarganya, (2) Posisi objek yaitu Ucu (Jusuf Kalla) sebagai 
anak Athirah, Pong Aji sebagai suami Athirah, Aisyah keponakan Athirah, dan 
Ibu dari Athirah, (3) Posisi pembaca mendeskripsikan Athirah sebagai sosok 
perempuan yang tangguh, berani, madiri, dan mampu menjadi inspirasi bagi 
perempuan dan keluarga di Indonesia.  
Penelitian lain juga dilakukan oleh Corri Prestita Ishaya dengan judul 
“Analisis Wacana Sara Mills dalam Film Dokumenter Battle for Sevastopol”. 
Peneliti yang dilakukan Corri tersebut ditemukan bahwa posisi subjek atau 
pencerita yang dideskripsikan dalam film Battle for Sevastopol adalah Eleanor 
Roosevelt dan Lyudmila Pavlichenko, posisi objek adalah Kamerad jendral, Boris, 
ibu Pavlichenko, ayah Pavlichenko, komisaris, teman-teman Pavlichenko, 
Nikolai, wartawan dan instruktur menembak, posisi pembaca mendeskripsikan 
perempuan tidak dapat menyamai kedudukan lelaki karena adanya sistem 
patriakat dimana lelaki memiliki kekuasaan tertinggi dan perempuan digambarkan 
tertindas ketika berupaya menyamakan kedudukan laki-laki. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu, 
menggunakan analisis wacana kritis Sara Mills dan media Film. Prinsip analisis 
Sara Mills melihat bagaimana kedudukan aktor yang diperlihatkan di dalam film. 
Selain itu, Sara Mills juga memperlihatkan bagaimana kedudukan pihak yang 
menjadi subjek dan yang akan menjadi objek di dalam film. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada objek penelitian, yaitu film Susi 
Susanti: Love All (2019) yang belum diteliti sebelumnya. 
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 Rumusan Masalah 1.2
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana posisi subjek-objek dalam menggambarkan perempuan pada 
film Susi Susanti: Love All? 
2. Bagaimana posisi pembaca atau penonton dalam menggambarkan 
perempuan pada film Susi Susanti: Love All? 
 Tujuan 1.3
Merujuk pada rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan posisi subjek-objek dalam menggambarkan perempuan 
pada film Susi Susanti: Love All. 
2. Mendeskripsikan posisi pembaca atau penonton dalam menggambarkan 
perempuan pada film Susi Susanti: Love All. 
  Manfaat 1.4
Sejalan dengan tujuan penelitian ini, penelitian ini memiliki manfaat teoritis 
dan manfaat praktis sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini dapat mendukung dan membantu 
pengembangan penelitian wacana kritis berbasis gender, khususnya dalam 
kajian analisis wacana kritis Sara Mills pada sebuah film. 
2. Praktis 
Adapun secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi gambaran sosial dalam linguistik dan bermanfaat untuk media 
pembelajaran non diskriminatif pada pembelajaran bahasa atau 






2.1 Peneitian Terdahulu 
Analisis wacana kritis feminisme telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 
Kajian pustaka berikut ini akan membahas beberapa penelititan relevan dengan 
analisis wacana kritis, diantarnya: Andani (2016). Ishaya (2016), Kirana (2019), 
Safitri (2019), Firmansyah (2020). Kaestiningtyas (2021). Berikut peneliti akan 
memaparkan perbandingan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
yang akan dilakukan. 
Penelitian yang dilakukan Jauhari (2019) berjudul ObjektifikasiWanita dalam 
Film “Aladdin 2019”: Pendekatan Strukturalisme Aktansial A.J. Greimass. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analisis dan paradigma 
struktur naratif. Objek penelitian ini adalah film berjudul Aladdin. Hasil penelitian 
ini adalah ditemukannya fungsi-fungsi yang ada dalam film Aladdin 2019 yang 
memiliki kesimpulan bahwa Hollywood sebagai industri perfilman yang 
memprakarsai Arab melalui objektivikasi wanita. Hollywood yang berasal dari 
Amerika mencoba untuk mengumpulkan kekuatan dan kekuasaan atas bangsa 
Arab dengan menampilkan fenomena objektivasi wanita yang kini tengah 
diperjuangkan posisinya oleh banyak kalangan di dunia. Sehingga peradaban 
barat utamanya Amerika tetap dianggap sebagai peradaban yang modern dan 
superior. 
Penelitian berjudul  Bentuk Diskriminasi Terhadap Etnis Tionghoa yang 
dilakukan Baskara (2021) adalah penelitian relevan selanjutnya. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui adakah diskriminasi rasial yang terjadi pada Susi 
Susanti, kelurga, dan teman-temannya dalam film Susi Susanti: Love All. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kualitatif. Penelitian ini 
menghasilkan bahwa terdapat perilaku deskriminasi yang dialami oleh etnis 
Tionghoa sebesar 90%. Hal tersebut dikarenakan film Susi Susanti: Love All 
mengangkat sisi semangat juang yang dimiliki serta kecintaat Susi terhadap 
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negara Indonesia. Hollywood yang berasal dari Amerika mencoba untuk 
mengumpulkan kekuatan dan kekuasaan atas bangsa Arab dengan menampilkan 
fenomena objektivasi wanita yang kini tengah diperjuangkan posisinya oleh 
banyak kalangan di dunia. Sehingga peradaban barat utamanya Amerika tetap 
dianggap sebagai peradaban yang modern dan superior. 
Penelitian relevan yang terakhir adalah penelenitian berjudul Representasi 
Gender Inequality Dalam Film Kim Ji-Young, Born 1982 (Analisis Wacana Kritis 
Sara Mills) yang diteliti olhe Kaestiningtyas (2021). Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis wacana 
kritis Sara Mills. Penelitian ini menghasilkan posisi subjek, objek dan posisi 
perempuan yang dipresentasikan dalam film Kim Ji-Young, Born 1982. 
Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini memiliki persamaan dengan 
terdahulu antara lain: (1) menggunakan analisis wacana kritis Sara Mills, dengan 
fokus posisi subjek, objek dan pembaca seperti yang dilakukan Kaestiningtyas 
(2016), (2) Objektifikasi, dan (3)  
Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu, 
yakni: (1) topik yang diambil mengenai objektifikasi berdasarkan posisi subjek, 
objek, dan pembaca terhadap perempuan (2) data diambil dari film Susi Susanti: 
Love All (2019) yang berfokus pada posisi subjek, objek, dan pembaca terhadap 
perempuan. 
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dapat mendukung dan 
membantu pengembangan penelitian analisis wacana kritis, khususnya dalam 
lingkup feminisme. Secara praktis, dapat bermanfaat bagi pembelajar bahasa, 
pengajar bahasa, dan peneliti lain. 
2.2 Kerangka Teori 
Teori yang menjadi landasan merupakan teori yang relevan dalam 
penelitian ini. Teori tersebut diantaranya adalah (2.2.1) Analisis Wacana, (2.2.2) 
9 
 
Analisis Wacana Model Sara Mills, (2.2.3) Feminisme (2.2.4) Objektifikasi, dan 
(2.2.5) Film. 
2.2.1 Analisis Wacana  
Wacana secara etimologi berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu wac/wak/vak 
yang memiliki arti “berkata” atau “berucap” dan –ana merupakan imbuhan 
berbentuk akhiran (sufiks) yang bermakna membedakan. Ketika kedua kata 
tersebut digabungkan menjadi wacana diartikan sebagai tuturan atau perkataan 
(Sobur, 2012, hal. 48). Wacana adalah cara suatu objek atau ide diperbincangkan 
secara terbuka kepada publik, sehingga menimbulkan pemahaman tertentu yang 
tersebar luas (Lull, 1998, hal. 225).  Mills (1994) mengacu pada Focoult, 
menjelaskan pengertian wacana terbagi menjadi tiga macam, yakni wacana dilihat 
dari level konseptual teoritis, konteks penggunaan, dan metode penjelasan. Level 
konseptual teoritis mengartikan wacana sebagai bentuk semua pernyataan (lisan 
ataupun tulisan) yang memmiliki makna dan efek dalam dunia nyata. Sedangkan 
konteks penggunaanya, wacana diarikan sekumpulan pernyataan yang dapat 
dikelompokkan ke dalam kategori konseptual tertentu. Dilihat dari metode 
penjelasannya, wacana adalah praktik yang diatur untuk menjelaskan sejumlah 
pernyataan. 
Guy Cook (1994, hal.1) menjelaskan analisis wacana secara umum adalah 
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis tulisan, bahasa lisan, atau tanda 
bahasa. Analisis wacana didefinisikan sebagai studi tentang struktur pesan dalam 
komunikasi atau telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa (Sobur, 2012, 
hal. 48). Bahasa dianalisis tidak sekadar bahasa skemata, tetapi juga konteks yang 
ada di dalam wacana itu sendiri. Digunakannya konteks untuk tujuan san praktik 
tertentu, termasuk praktik kekuasaan untuk memarjinalkan individu atau 
kelompok (Badara, 2012, hal. 28). Foucalt (dalam Eriyanto, 2012) menjelaskan 
analisis wacana tidak hanya sekadar dipahami sebagai serangkaian kata atau 
proposisi dalam teks saja tetapi kajian wacana merupakan sesuatu yang 
memproduksi suatu ide, opini, konsep, dan pandangan hidup dibentuk dalam 
suatu konteks tertentu sehingga mempengaruhi cara berpikir dan bertindak. 
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Dapat disimpulkan dari penjelasan para ahli di atas, analisis wacana 
merupakan metode dalam mengkaji isi pesan komunikasi yang ada dalam teks, 
secara bahasa ataupun tulisan. 
2.2.2 Analisis Wacana Sara Mills 
Analisis wacana Sara Mills memusatkan perhatian terhadap feminisme. 
Memperhatikan gambaran perempuan pada teks, baik dalam novel, gambar, foto 
ataupun berita. Selanjutnya, gambaran ketidakadilan dan citra buruk perempuan 
dijadikan sasaran utama dari analisis Sara Mills. Sara Mills menerapkan 
representasi sebagai bagian penting dalam analisisnya. Mills lebih menekankan 
pada bagaimana posisi berbagai aktor sosial, gagasan, dan peristiwa itu 
ditempatkan dalam teks (Eriyanto, 2012, hal. 200). 
Dalam analisis wacana, Sara Mills (dalam Fauzan, 2014) membagi tiga level 
analisis, yaitu: 
1. Level kata 
a) Seksisme dalam bahasa 
b) Seksisme dan maknanya 
2. Level Frasa/Kalimat 
a) Penamaan 
b) Pelecehan pada wanita 
c) Belas kasiahn/pengkerdilan 
d) Penghalusan/tabu 





Pada level wacana, analisis berfokus pada lingkup lebih luas yaitu tingkat 
wacana. Pada level ini tidak hanya pada kalimat atau percakapan tapi juga pada 
konteks sosial yang luas. Pertama, mendeskripsikan karakter atau peran laki-laki 
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dan perempuan dalam teks. Kedua, fragmentasi yakni melihat bagamana teks 
menggambarkan perempuan sebagai suatu objek seksualitas. Ketiga, fokalisasi 
yang memusatkan perhatian pada cara narator dan karakter utama menceritakan 
suatu peristiwa. Keempat, skemata untuk mengetahui pandangan berbeda dari 
laki-laki dan perempuan. 
Sara Mills melihat bagaimana posisi aktor ditampikan dalam teks (Eriyanto, 
2012). Terdapat dua faktor yang menjadi perhatian ketika menganalisis wacana 
kritis Sara Mills. Yakni, posisi subjek-objek dan posisi pembaca. 
a. Posisi Subjek-Objek 
Mills menekankan analisisnya pada bagaimana suatu pihak, kelompok, 
gagasan, atau peristiwa ditampilkan di dalam wacana tertentu melalui 
penempatan posisi subjek atau objek pada faktor pelaku (Eriyanto, 
2012). Penempatan posisi tersebut digunakan untuk mengetahui 
bagaiman suatu peristiwa ditampilkan. Mills (1997) menjelaskan, aktor 
atau pihak-pihak yang ditempatkan dalam posisi subjek dapat 
menggambarkan dirinya tindakannya, dan pandangannya terhadap 
dunia. Ia memiliki kemungkinan menjadi subjek atas dirinya sendiri, 
menceritakan dirinya, dan mempunyai kemungkinan atas penggambaran 
dunia menurut persepsi dan pendapatnya (Eriyanto, 2012).  
Wacana feminis umumnya menampilkan wanita sebagai objek dan 
bukan subjek. Posisi perempuan yang menjadi objek representasi maka 
posisi wanita selalu didefinisikan, dijadikan bahan penceritaan, dan 
tidak bisa menamilkan irinya sendiri (Yohana, 2013, hal. 49). Namun 
Yohana (2013) berpendapat bahwa wanita juga sering ditempatkan 
dalam posisi subjek. 
b. Posisi Pembaca 
Sara Mills mengungkapkan bagaimana seharusnya posisi pembaca 
sangat mempengaruhi dan perlu dipertimbangkan dalam sebuah teks. 
Menurut Mills, teks adalah hasil negosiasi dari pembaca. Pembaca 
merupakan seorang kreator dan memiliki otorias penuh dalam 
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menafsirkan. Seacara tidak langsung, penulis telah memperhitungkan 
keberadaan pembaca dalam teks yang disusunnya.  
 Untuk memudahkan pemahaman mengenai analisis wacana Sara Mills, 
terkait dua posisi sebelumnya. Berikut adalah kerangka pemikiran analisis wacana 
Sara Mills: 
Tabel 1. Kerangka Analisis Wacana Sara Mills 
Tingkat Yang Ingin Dilihat 
Posisi Subjek-Objek 
Bagaimana dan dari kacamata siapa peristiwa itu 
dilihat. Siapa yang diposisikan sebagai pencerita 
(subjek) dan siapa yang diposisikan menjadi objek 
yang diceritakan. Apakah masing-masing aktor 
dan kelompok sosial punya kesempatan untuk 
menampilkan dirinya sendiri dan gagasannya atau 
kehadiran dan gagasannya ditampilkan oleh 
kelompok atau orang lain. 
Posisi Pembaca 
Bagaimana posisi pembaca ditampilkan oleh 
penulis dalam teks. Bagaimana pembaca 
memosisikan dirinya dalam teks yang 
ditampilkan. Dalam teks, pada kelompok mana 
pembaca mengidentifikasi dirinya. 
Sumber: Eriyanto. 2012. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media 
2.2.3 Feminisme 
Secara etimologis, feminisme berasal dari bahasa latin “feminai” yang 
memiliki arti kewanitaan (Amalia, 2006, hal. 86). Feminisme dapat diartikan 
sebagai usaha memperjuangkan keadilan karena adanya diskriminasi gender, 
dimana kita sering sekali menjumpai hal tersebut. 
Perbedaan gender yang terjadi antara kaum laki-laki dan perempuan 
merupakan suatu perjalanan yang cukup panjang. Perbedaan ini diperkuat bahkan 
yang lebih menyedihkan juga dikonstruksikan secara sosial, kultural hingga 
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negara juga memberikan respon yang sama. Stereotipe inilah yang menyebabkan 
individu memiliki sikap serta tingkah laku yang mengaruskannya bertindak 
seperti apa yang telah dikonstruksikan tersebut. Perbedaan inilah yang 
menimbulkan ketidakadilan terhadap gender, adapun beberapa bentuk 
ketidakdilan gender yang terjadi diantara laki-laki dan perempan serta sering 
dijumpai sebagai berikut (Kaestiningtyas, 2021):  
a. Stereotipe (Pelabelan Negatif)  
Stereotipe merupakan pelabelan yang memberikan kesan negatif kepada 
seseorang atau suatu kelompok tertsentu berdasarkan anggapan yang 
keliru. Pelabelan menunjukkan adanya hubungan kekuasaan yang tidak 
seimbang yang bertujuan menguasai pihak tertentu. Pelabelan bisa 
dilakukan atas dasar gender dan menitikberatkan kepada perempuan, 
b. Kekerasan  
Tindak kekerasan berasal dari fisik maupun non fisik yang dilakukan 
oleh jenis kelamin tertentu atau sebuah keluarga, masyarakat maupun 
negara terhadap jenis kelamin lainnya. Peran gender membedakan 
karakteristik yang ada pada perempuan yang dianggap feminim serta 
maskulin terhadap laki-laki.  
c. Marginalisasi  
Marginalisasi merupakan suatu proses mengesampingkan akibat dari 
perbedaan jenis kelamin yang menimbulkan kemiskinan. 
Memaginalisasikan kelompok dapat dilakukan dengan menggunakan 
asumsi gender seperti anggapan bahwa perempuan sebagai pecari nafkah 
tambahan.  
d. Sub Ordinasi  
Sub ordinasi merupakan penilaian yang dilakukan terhadap salah satu 
jenis kelamin yang dianggal rendah daripada jenis kelamin lainnya. 
Nilai yang ada dalam masyarakat telah memisahkan dan memilah peran 
gender antara laki-laki dan perempuan.  
e. Beban Ganda 
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Beban ganda ini memiliki arti bahwa salah satu beban pekerjaan yang 
diterima oleh jenis kelamin tertentu lebih banyak daripada jenis kelamin 
lainnya. Peran perempuan seringkali dianggap statis dan permanen, 
seperti selain melayani suami, hamil, kemudian melahirkan, hingga 
menyusui, perempuan juga harus mengurus rumah dan juga terkadang 
juga bekerja untuk mencari tambahan nafkah.  
2.2.4 Objektifikasi 
Syarifah (dalam Surahman, 2018, hal. 44) menjelaskan objektifikasi terjadi 
ketika seseorang, melalui sarana-sarana sosial direndahkan derajatnya, dijadikan 
benda atau komoditas, dibeli atau dijual. Objektifikasi pertama kali digunakan 
pada tahun 1970 pada film, seni, dan media populer untuk menjelaskan perlakuan-
perlakuan terhadap perempuan (seringkali cerita perempuan)  yeng mereduksi 
kaum perempuan menjadi pasif dan objek gender (hasrat, eksploitasi dan siksaan) 
dari pada menampilkan perempuan sebagai manusia seutuhnya (Sunarto, 2009: 
163). 
Budaya ini diciptakan oleh laki-laki bahwa dalam mendefinisikan perempuan 
harus secara negatif, perempuan adalah sosok yang lemah, dan perempuan harus 
menerima takdirnya tanpa mampu memperbaikinya. Teori objektifikasi 
menyebutkan, perempuan mengartikan pesan yang diobjektifikasi dan 
memperlakukan diri mereka sebagai objek untuk dilihat dan dievaluasi 
berdasarkan atribut semu (bukan atribut berbasis kompetensi). Sejalan dengan 
Subhan (dalam Sutanto, 2017, hal. 2) menyatakan perempuan dipandang sebagai 
manusia kelas dua (the second class) di bawah laki-laki sehingga tidak berhak 
bagi perempuan untuk menentukan kehidupan sendiri.  
2.2.5 Film 
Film merupakan salah satu media komunikasi modern kedua yang muncul 
di dunia, berbentuk media audio visual yang menampilkan kata-kata, bunyi, citra, 
dan kombinasinya (Sobur, 2004). Film dikatak sebuah media massa karena 
merpukan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran atau media dalam 
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menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal. Dalam arti 
berjumlah banyak, tersebar dimana-mana, khalayaknya bersifat heterogen dan 
anonim, dan dapat menimbulkan efek tertentu (Vera, 2014). 
Danesi (2010) membagi film dalam tiga jenis, yaitu sebagai berikut: 
a. Film Fitur 
Film fitur merupakan film fiksi yang memiliki struktur berupa narasi 
(Danesi, 2010, hal. 134). Film inimemiliki beberapa tahap proses 
produksi, pertama tahap pra produksi yaitu tahap awal saat senario 
dibuat. Kedua, tahap produksi yakni proses pembuatan film berdasarkan 
dari senario yang telah dibuat. Dan ketiga ialah post-produksi yaitu 
proses editing atau penyempurnaan dalam film yang sudah di produksi 
(Danesi, 2010, hal. 134). 
b. Film Dokumenter 
Effendy (2009, hal 3) menjelaskan dokumenter sebagai film nonfiksi 
yang menggambarkan situasi kehidupan nyata yang memiliki tujuan 
tertentu, seperti untuk menyebarkan informasi, pendidikan, dan 
propaganda bagi orang atau kelompok tertentu. Film-film dokumenter 
ini meliputi film biografi, film sejarah, film traveling, film ilmu 
pengetahuan, film investigasi, dan dokudrama. 
c. Film Animasi 
Film animasi adalah film yang menggunakan teknik ilusi dari 
serangkaian gambar dua dimensi atau tiga dimensi (Danesi, 2010, hal. 
135). Film animasi dibuat dengan konsentrasi dan ketelitian yang baik. 
Produksi film animasi diawali dengan membuat sketsa untuk latar 
belakang gambar. Film jenis ini lebih banyak proses editing karena 






3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Raco (2010, hal. 5) 
menjelaskan penelitian kualitatif bertujuan untuk mencari pengertian mengenai 
suatu gejala yang sedang terjadi, dan fakta maupun realitas dari gejala tersebut. 
Menurut Sarwono (2006, hal. 194) sasaran utama penelitian kualitatif yaitu 
manusia. Hal ini disebabkan oleh sumber permasalahan yang muncul di 
masyarakat bersamaan dengan penyelesaian masalah. Tetapi, penelitian kualitatif 
tidak membatasi hanya pada mnusia namun dapat menggunakan data berupa 
artefak, gambar fotografis, atau videografis atau dokumen lainnya yang tidak 
keluar dari inti sasaran penelitian yaitu manusia dengan segala kebudayaan dan 
kegiatannya (Sarwono, 2006, hal. 194). 
3.2 Data dan Sumber Data 
Adapun data penelitian ini berupa dialog tuturan yang terdapat pada film Susi 
Susanti: Love All (2019) yang yang diklasifikasi sesuai dengan topik yang akan 
dibahas. Sedangkan sumber data didapatkan dari platform streaming legal di 
Disney+ Hotstar. 
Pemilihan film ini sebagai bahan kajian berdasarkan pertimbangan bahwa film 
ini terdapat beberapa aspek feminisme yang sangat cocok untuk dikaji di 
masyarakat ini. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumentasi berupa teks dialog 
dan gambar pada film Susi Susanti: Love All (2019) yang melibatkan segala aspek 
wacana terkait isu feminis dikarenakan analisis wacana kritis Sara Mills melihat 
pada teks atau wacana yang disampaikan oleh media. Kriyantono (2014) 
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menjelaskan bahwa tujuan dari dokumentasi ialah untuk memperoleh informasi 
yang dapat mendukung analisis wacana dan interpretasi data. 
3.4 Analisis Data 
Budgan dan Biklen (dalam Moleong, 2010, hal. 248) menjelaskan analisis 
data merupakan upaya bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih dan 
memilah atau menyaring data menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan 
menemukan pola serta menemukan sesuatu yang dapat dikelola, mencari dan 
menemukan pola, serta menemukan sesuatu yang penting yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. Berikut tabel analisis data yang akan dilakukan: 
Tabel 2. Analisis Data 
No. Kegiatan Keterangan 
1. Mentranskrip dialog, 
adegan dan tangkapan layar 
dari film Susi Susanti: Love 
All (2019) 
Dialog, adegan dan tangkapan layar 
yang ditranskrip merupakan dialog, 
adegan dan tangkapan layar yang 
mengarah dan mengandung feminisme 
serta penyimpangan gender. 
2. Penyajian data Setelah data ditranskrip kemudian data 
disusun secara sistematis dan merinci 
untuk menentukan posisi subjek, objek, 
dan pembaca berdasarkan analisis 
wacana Sara Mills.  
3.  Penyimpulan dan verifikasi 
data 
Dalam penarikan kesimpulan 
digunakan teknik triangulasi data 
dengan metode diskusi bersama dosen 
pembimbing dan teman sejawat. 
Verifikasi data juga perlu dilakukan 
dengan penelitian kembali mengenai 
laporan sehingga hasil yang didapat 




Tahap tersebut dilakukan secara terus-menerus dari awal penelitian, saat 
penelitian berlangsung hingga akhir penelitian. 
3.5 Penyajian Hasil Analisis Data 
Data yang telah dianalisis selanjutnya disajikan dalam bentuk deskriptif 
berupa penenutan posisi subjek objek, pembaca, serta analisis wacana yang 
mengandung stereotip gender perempuan dilihat dari posisi subjek, objek dan 





TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum 
Susi Susanti adalah film dokumenter atlet bulutangkis Indonesia yang tayang 
di tahun 2019. Film atlet wanita yang didistribusikan oleh Disney+ Hotstar. Kisah 
Susi Susanti diangkat dari kisah perjalanan Susi Susanti menjadi atlet bulutangkis. 
Film dokumenter ini menggambarkan sosok wanita yang tangguh, kuat, dan 
cerdik sebagai atlet kebanggaan Indonesia. 
Sosok Susi, dalam film digambarkan hampir sama dengan aslinya. Susi 
Susanti digambar sebagai atlet perempuan dengan kecerdikan taktik dan kemauan 
tinggi untuk meraih medali emas. Kecintaannya yang tinggi dengan bulutangkis 
menjadikan Susi menjadi tokoh motivasi perempuan Indonesia untuk berani 
berlaga di cabang olah raga yang sering didominasi oleh kaum laki-laki. 
Disamping perjuangannya sebgai seorang atlet, Susi juga berjuang dalam 
mendapatkan status kewarganegaraannya. 
4.1.1 Detail Film Susi Susanti: Love All (2019) 
Sutradara  : Sim F 
Produser  : Daniel Mananta 
    Reza Hidayat 
    Guillaume Catala 
Penulis skenario : Raditya 
    Raymond Lee 
    Daud Sumolang 
    Sinar Ayu Massie 
Penulis cerita  : Syarika Bralini 
Didasarkan dari : Susi Susanti 
Pemeran  : Laura Basuki 
    Dion Wiyoko 
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    Jenny Chang 
    Chew Kin Wah 
    Lukman Sardi 
    Moira Tabina Zayn 
    Iszur Muchtar 
    Dayu Wijanto 
    Kelly Tandiono 
Penata Musik  : Aghi Narottama 
    Bemby Gusti 
    Tony Merie 
Sinematografer : Yunus Pasolang 
Penyunting  : Robby Barus 
    Arifin Cu‟unk 
    Shiran Amir 
    Cody Miller 
Perusahaan produksi : Time International Films 
    Damn! I Love Indonesia Movies 
    Oriema Films 
    East West Synergy 
    Melon Indonesia 
    Buddy Buddy Pictures 
Distributor  : Disney+ Hotstar 
Tanggal rilis  : 24 Oktober 2019 
Durasi   : 96 Menit 
Negara   : Indonesia 
Bahasa   : Bahasa Indonesia 
Pendapatan kotor : Rp 4,1 miliar 
Tabel 3. Daftar Penghargaan Film Susi Susanti: Love All (2019) 
Penghargaan 






























4.1.2 Tokoh-Tokoh dalam Film Susi Susanti: Love All (2019) 
Tabel 4. Tokoh-Tokoh dalam Film Susi Susanti: Love All (2019) 
Aktor/Aktris 
Tokoh dan Karakter 
Laura Basuki 
 
Susi Susanti adalah tokoh utama wanita 
dalam film Susi Susanti: Love All (2019) 
yeng merupakan anak dari mantan pemain 
atlet bulutangkis. Susi digambarkan 
sebagai perempuan tangguh dan ambisius 
dalam meraih cita-citanya mendapatkan 
medali emas. Dia merupakan atlet 
keturunan Tionghoa yang bertanding 
membawa nama Indonesia tanpa memiliki 
status kewarganegaran Indoneisa. Pada 
akhirnya ia menerima statusnya sebagai 
warga negara Indoneisa dan dikenang 






Alan Budikusumo adalah salah satu atlet 
bulutangkis Indonesia. Alan memliki 
kekurangan yang dapat dianalisis oleh 
Susi. Karena hal tersebut Alan mulai 
tertarik dengan Susi. Alan dan Susi 
menjadi pasangan olimpiade karena 
berhasil meraih medali emas Olimpiade 




Liang Chiu Sia merupakan pelatih 
Pelatnas dari Indonesia yang dibawa 
pemerintah dari Cina. Chiu Sia melihat 
potensi yang dimiliki oleh Susi dan 
memilihnya untuk bertanding di Sudirman 
Cup tunggal putri. Masalah yang 
dihadapinya adalah status 
kewarganegaraannya yang tidak kunjung 
diberikan. 
Chew Kin Wah 
 
Tong Sin Fu merupakan pelatih Pelatnas 
bersama Chiu Sia. Sin Fu juga pelatih dari 
Indonesia yang dibawa pemerintah dari 
Cina. Sin fu juga memiliki masalh yang 
sama dengan Chiu Sia yaiut status 
kewarganegaraan yang tak kunjung 
diberikan oleh pemerintah. 
Lukman Sardi 
M.F. Siregar merupakan ketua Bidang 
Pembinaan dan Prestasi PBSI. Siregar 
yang berhasil membawa Chiu Sia dan Sin 
Fu untuk menjadi pelatih bulutangkis di 




momentum kejayaan bulutangkis 
Indonesia meraih medali emas di 
Olimpiade Barcelona 1992. 
Moira Tabina Zayn 
 
Susi Susanti Muda yang memiliki karakter 
yang pantang menyerah, dan emosional. 
Susi Susanti muda berhasil menarik 




Risad Haditono merupaka ayah Susi tyang 
merupakan mantan atlet bulutangkis. 
Ayah Susi merupakan penyemangat Susi 
untuk mewujudkan janji dengannya, yaitu 
mendapatkan medali emas di Olimpiade.  
Dayu Wijanto 
 
Purwa Benowati merupakan sosok Ibunda 
Susi yang semula mengarahkan Susi untuk 
balet hingga mendukung pilihan Susi 
menjadi atlet bulutangkis. 
Kelly Tandiono 
 
Sarwendah merupakan teman Susi di 
Pelatnas yang aktif dan ceria. Sarwendah 




4.2 Posisi Subjek dan Objek pada Film Susi Susanti 
4.2.1 Posisi Subjek 
Pada film Susi Susanti: Love All, posisi subjek mendeskripsikan pihak 
objek. Posisi subjek dapat dilihat melalui dialok percakapan antar tokoh. Sejalan 
dengan penelitian Ishaya (2016) yang menyebutkan bahwa posisi subjek 
menjelaskan posisi tokoh ditampilkan dalam teks. Posisi tersebut digunakan untuk 
menjelaskan tokoj yang menjadi pencerita atau subjek. Berikut temuan data dari 
film Susi Susanti: Love All untuk posisi subjek. 
Tabel 5. Temuan Data Posisi Subjek 
Adegan Tokoh  Cuplikan Dialog Kode  
4 Ook (Kakak 
Susi) 
Buat Ook aja, kamu balet aja sana kamu kan 
cewek! 
PS/1 
28 Sarwendah Justru itu, kamu mesti dandan! Ayo sini! PS/2 
30 Chiu Sia Kalau elu main cuman buat cari perhatian, 
ga bakalan bener elu. Mental elu lagi kacau 
tuh. Kalau elu paksain terus, elu sakit nah 
gua yang repot. Hati elu buat badminton 
dulu lah. Fokus sama prestasi, ya? 
PS/3 
30 Chiu Sia Satu lagi, jangan sampai hamil! PS/4 
Subjek pada film Susi Susanti adalah Ook, Ook merupakan kakak laki-laki 
dari tokoh utama yaitu, Susi. Ook sebagai subjek mengontruksikan Susi sebagai 
sesorang yang penampilannya tidak pantas untuk bermain bulutangkis 
sebagaimana pada tuturan, “Buat Ook aja, kamu balet aja sana kamu kan cewek!” 
(PS/1). Posisi subjek yang menceritakan tokoh Susi selanjutnya adalah Sarwendah 
sebagaimana pada dialog “Justru itu, kamu mesti dandan!” (PS/2). Sarwendah 
membentuk Susi sebagai perempuan yang harus memperhatikan penampilan 
fisiknya. Posisi subjek selanjutnya terdapat pada tokoh Chiu Sia sebagaimana 
pada tuturan “Kalau elu main cuman buat cari perhatian, ga bakalan bener elu. 
Mental elu lagi kacau tuh. Kalau elu paksain terus, elu sakit nah gua yang repot. 
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Hati elu buat badminton dulu lah. Fokus sama prestasi, ya?” (PS/3) dan pada 
tuturan “Satu lagi, jangan sampai hamil!” (PS/4).  
 Dari data di atas disebutkan bahwa Ook diposisikan sebagai subjek yang 
membandingkan penampilannya yang lebih pantas bermain bulu tangkis dari pada 
Susi yang berpakaian balet. Tokoh selanjutnya yang diposisikan sebagai subjek 
adalah Sarwendah. Sarwendah memerintah Susi untuk dapat berias diri untuk 
dapat menarik perhatian lawan jenis. Selanjutnya tokoh Chiu Sia yang 
menggambarkan karakter Susi sebagai perempuan yang bermain bulutangkis 
untuk mencari perhatian orang lain saja. Chiu Sia juga merepresentasikan tubuh 
Susi sebagai subjek seksual. 
Pada analisis Sara Mills (dalam Fauzan, 2014), terdapat tiga level analisis, 
salah satunya adalah analisis level wacana. Pada level wacana, terdapat empat 
subpokok pembahasan, yakni karakter/peran, fragmentasi, fokalisasi, dan 
skemata. Karakter/peran merupakan cara peran perempuan dimunculkan di dalam 
teks. Fragmentasi merupakan pemisahan elemen-elemen tubuh dalam suatu teks. 
Fokalisasi yakni persepsi dalam cerita. Skemata adalah kerangka wacana yang 
lebih besar untuk mengoperasikan teks dalam skala yang lebih luas untuk 
memproduksi pandangan berbeda antara para pelaku di dalamnya. 
Pada analisis karakter penggambaran tentang busana dan tampilan wajah 
laki-laki dan perempuan sering digunakan dalam teks sebagai penilain 
keseluruhan dari kualitas karakter (Mills dalam Saputra, 2019). Ook memiliki 
karakter kakak yang mengontruksikan Susi sebagai sesorang yang penampilannya 
tidak pantas untuk bermain bulutangkis sebagaimana pada tuturan, “Buat Ook aja, 
kamu balet aja sana kamu kan cewek!” (PS/1). Kata “balet” menggambarkan 
penampilan Susi yang sedang menggunakan pakaian balet. Penampilannya 
tersebut dinilai tidak cocok untuk bermain bulutangkis dibandingkan Ook. Susi 
diartikan memiliki kualitas dibawah Ook hanya karena menggunakan pakaian 
balet yang memiliki citra feminim.  
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Analisis karakter pada tokoh Sarwendah adalah  sosok perempuan yang 
mementingkan penampilan sebagaimana pada tuturan, “Justru itu, kamu mesti 
dandan!” (PS/2). Karakter Susi yang mulai belajar tentang berias diri ini memiliki 
nilai feminitas bahwa perempuan harus mengerti cara mempercantik diri. 
McRobbie (dalam Saputra, 2018) mengatakan bahwa pengetahuan tentang 
kecantikan masuk ke dalam bagian pengetahuan domestik yang lebih besar 
bersamaan dengan tips tentang perawatan anak, masakan dan cinta.  
Analisis karakter selanjutnya pada tokoh Chiu Sia. Chiu Sia merupakan 
pelatih bulutangkis yang sangat perhatian pada permainan para pemainnya. Chiu 
Sia juga mengorientasikan Susi sebagai perempuan yang bermain bulutangkis 
hanya untuk mencari perhatian orang lain saja berdasarkan tuturan, “Kalau elu 
main cuman buat cari perhatian, ga bakalan bener elu” (PS/3). Tuturan tersebut 
bermakna ketika seseorang melakukan sesuatu untuk mencari perhatian maka 
tidak akan berhasil. Secara tidak langsung Chiu Sia menggambarkan Susi sebagai 
perempuan yang tidak berhasil berdasarkan tuturan, “ga bakalan bener elu” 
(PS/3). Selanjutnya tuturan Chiu Sia, “Mental elu lagi kacau tuh” (PS/3) 
mengartikan Susi sebagai perempuan yang memiliki mental tidak stabil. 
Pada analisis fokalisasi,Ook memiliki sudut pandang yang berorientasikan 
kepada laki-laki yang dominan dalam memandang perempuan. Dominasi laki-laki 
tersebut terdapat pada Ook sebagai laki-laki yang memiliki kontrol untuk 
mengatur Susi sebagaimana pada  tuturan, “Buat Ook aja!” (PS/1) yang 
menunjukkan bahwa Ook memerintah Susi untuk merelakan raket miliknya 
dimiliki Ook. Selanjutnya pada tuturan, “Buat Ook aja, kamu balet aja sana kamu 
kan cewek!” (PS/1) menunjukkan bahwa Ook mengatur Susi untuk bermain balet 
dan berhenti bermain bulutangkis.  
Pada analisis fragmentasi dilakukan dimana tubuh perempuan direduksi 
pada bagian-bagian tertentu untuk melihat bagaimana perempuan 
direpresentasikan (Sujatmiko, 2019). Tubuh Susi direpresentasikan oleh Chiu Sia 
pada tuturan, “jangan sampai hamil!” (PS/4). Pada tuturan tersebut Chiu Sia 
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menjadikan Susi sebagai representasi perempuan yang tubuhnya selalau 
dihubungkan dan dijadikan objek seksual.  
Analisis skemata pada film Susi Susanti: Love All menunjukkan bahwa 
Susi, objek, sebagai perempuan yang tidak memiliki kebebasan untuk menentukan 
keinginannya. Perempuan dituntut untuk  melakukan sesuatu yang identik dengan 
tampilannya yang feminim. Berbeda dengan laki-laki yang dapat memilih apa 
yang ingin mereka lakukan tanpa memandang penampilannya. Terdapat anggapan 
bahwa perempuan harus memperhatikan penampilan fisiknya sebagaimana tutran 
Sarwendah,  “Justru itu, kamu mesti dandan!” (PS/2). Berbeda dengan laki-laki 
perempuan harus berusaha mempercantik diri untuk mendapatkan pengakuan dan 
perhatian dari lawan jenis. Chiu Sia mengungkapkan bahwa perempuan 
ditampilkan sebagai objek seksual sebagaimana tuturan, “jangan sampai hamil!” 
(PS/4). Tuturan tersebut memandang bahwa terdapat deskriminasi dalam 
mengekspresikan seksual perempuan.  
Berdasarkan posisi subjek dapat disimpulkan, bahwa Susi direndahkan 
derajatnya. Susi, sebagai perempuan dalam Film Susi Susanti: Love All memang 
tidak hadir sebagai tokoh figuran sebagaimana penelitian Irawan (2014). 
Perempuan dalam film ini menjadi tokoh utam ayang mendominasi keseluruhan 
film. Akan tetapi, sebagaimana yang disajikan Irawan (2014), perempuan tetap 
diminta untuk tampil cantik agar menarik laki-laki, diminta untuk tidak bermain 
bulutangkis, bahkan diminta hanya menari balet saja. Dialog, “Buat Ook aja, 
kamu balet aja sana kamu kan cewek!” (PS/1) dan “Justru itu, kamu mesti 
dandan!” (PS/2) ini menunjukkan streotip mayoritas masyarakat saat itu, bahkan 
hingga kini, bahwa perempuan seharusnya hanya bersolek dan menjadi objek 
pandangan lelaki saja. Beberapa dialog antara Susi dengan Ook, Sarwendah, dan 
Chiu Sia membuat sebagian besar isi teks atau wacana menjadikan Susi sebagai 
perempuan yang penampilannya direndahkan, perempuan yang harus 
memperhatikan penamilannya, dan perempuan yang tubuhnya dijadiakn objek 
seksual. Hal ini membuat Susi sebagai perempuan yang terobjektifikiasi.  
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4.2.2 Posisi Objek 
Pada film Susi Susanti: Love All menjadikan tokoh utama untuk 
menjelaskan posisi subjek dalam mendefinisikan makna teks. Hal tersebut 
terdapat pada penelitian Ishaya (2016) yang mengatakan bahwa posisi objek 
menjelaskan pihak yang digambarkan kehadirannya oleh orang lain atau yang 
sedang dibicarakan oleh si subjek. Berikut data temuan dari film Susi Susanti: 
Love All (2016) untuk posisi Objek. 
Tabel 6. Temuan Data Posisi Objek 
Adegan Tokoh  Cuplikan Dialog Kode  
32 Bapak Try Kenapa Chiu Sia menurunkan dia? Dia kan 
tidak punya pengalaman bermain yang 
mutu, apalagi di event sekelas ini. 
PO/1 
43 Wartawan 3 Apa kita kalah karena Susi dan Alan 
pacaran, Pak? 
PO/2 
43 Wartawan 3 Tapi poin Indonesia turun jauh, Pak, ketika 
mereka pacaran. Bagaimana PBSI akan 
menyikapi hal ini 
PO/3 
Objek pada film Susi Susanti adalah Susi Susanti. Berdasarkan dialog 
Bapak Try (PO/1) yang kecewa dengan permainan Susi. Hal tersebut dapat dilihat 
pada tuturan “Kenapa Chiu Sia menurunkan dia? Dia kan tidak punya 
pengalaman bermain yang mutu, apalagi di event sekelas ini” (PO/1).  Dari 
dialog (PO/1) tersebut kata “dia” merujuk pada Susi menjadi objek yang 
dibicarakan Bapak Try. Susi digambarkan sebagai perempuan yang kurang 
handal. Selain pada dialog Bapak Try, Susi sebagai objek disampaikan oleh 
Wartawan 3 sebagaimana tuturan “Apa kita kalah karena Susi dan Alan pacaran, 
Pak?” (PO/2) dan “Tapi poin Indonesia turun jauh, Pak, ketika mereka pacaran. 
Bagaimana PBSI akan menyikapi hal ini?” (PO/3). 
Pada analisis Sara Mills (dalam Fauzan, 2014), terdapat tiga level analisis, 
salah satunya adalah analisis level wacana. Pada level wacana, terdapat empat 
subpokok pembahasan, yakni karakter/peran, fragmentasi, fokalisasi, dan 
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skemata. Karakter/peran merupakan cara peran perempuan dimunculkan di dalam 
teks. Fragmentasi merupakan pemisahan elemen-elemen tubuh dalam suatu teks. 
Fokalisasi yakni persepsi dalam cerita. Skemata adalah kerangka wacana yang 
lebih besar untuk mengoperasikan teks dalam skala yang lebih luas untuk 
memproduksi pandangan berbeda antara para pelaku di dalamnya. 
Analisis karakter Susi digambarkan oleh subjek, Bapak Try, sebagai 
karakter perempuan yang kurang handal sebagaimana tuturan, “Kenapa Chiu Sia 
menurunkan dia? Dia kan tidak punya pengalaman bermain yang mutu, apalagi 
di event sekelas ini” (PO/1). Tuturan tersebut melihat dari permainan Susi yang 
tertinggal dari lawan. Penampilan Susi yang kurang strategi dan tidak bisa 
membaca gerak lawan ini membuat Susi didiskriminasi sebagai tokoh yang lemah 
sejalan dengan penjelasan Gunawan (2019) bahwa perempuan cenderung 
ditampilkan sebagai pihak yang lemah. 
Pada analisis fokalisasi memiliki sudut pandang bahwa hubungan asmara 
antara Susi dan Alan mengakibatkan kekalahan untuk tim Indonesia sebagaimana 
tuturan Wartawan 3, “Apa kita kalah karena Susi dan Alan pacaran, Pak?” 
(PO/2). Tuturan tersebut memberikan anggapan bahwa hubungan antara Susi dan 
Alan, sebagai perempuan dan laki-laki akan membawa sesuatu yang buruk. 
Selanjutnya tuturan Wartawan 3, “Tapi poin Indonesia turun jauh, Pak, ketika 
mereka pacaran” (PO/3)cenderung menyudutkan Susi karena hubungan mereka 
berdua membuat dampak negatif terhadap permainan Alan. Dampak negatif dari 
hubungan asmara antara Susi dan Alan akan berakibat pada pelabelan negatif pada 
Susi. Susi sebagai perempuan akan diberikan label sebagai sebab akibat laki-laki 
tidak berhasil dalam melakukan sesuatu. Pelabelan negatif tersebut merupakan 
salah satu manifestasi ketidak adilan gender (Fakih dalam Novitasari, 2018). 
Skemata yang muncul pada film Susi Susanti: Love All adalah 
penggambaran buruk terhadap tokoh utama perempuan, Susi. Ketidakadilan 
dalam menganggap perempuan lebih lemah dibandingkan laki-laki. Adanya 
anggapan tersebut menjadikan perempuan distereotipkan atau diberi lebel bahwa 
perempuan merupakan makhluk yang lemah (Novitasari, 2018). Skemata ini 
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menghasilkan perbedaan dalam memandang perempuan dan laki-laki. Fakih 
(dalam Novitasari, 2018) menyebutkan adanya perbedaan gender mengakibatkan 
perempuan terkondisikan pada posisi yang tidak menguntungkan. Susi sebagai 
perempuan mendapatkan posisi yang tidak menguntungkan dari tuturan Wartawan 
3, “Apa kita kalah karena Susi dan Alan pacaran, Pak?” (PO/2) dan “Tapi poin 
Indonesia turun jauh, Pak, ketika mereka pacaran” (PO/3), Susi diberikan label 
sebagai sebab permainan Alan menurun dan sebab Indonesia mengalami 
penurunan poin. 
Berdasarkan posisi objek dapat disimpulkan, bahwa karakter Susi 
direndahkan derajatnya. Syarifah (dalam Surahman, 2018, hal. 44) menjelaskan 
objektifikasi terjadi ketika seseorang, melalui sarana-sarana sosial direndahkan 
derajatnya. Posisi Susi Susanti yang mengalami perendahan derajat berupa 
ditampilkan sebagai perempuan yang lebih lemah dari laki-laki dan perempuan 
yang mendapatkan pelabelan negatif.  Hal ini membuat Susi sebagai perempuan 
yang terobjektifikiasi. 
4.3 Posisi Pembaca pada Film Susi Susanti 
Pada wacana Sara Mills pembaca atau penonton merupakan aspek penting 
yang diperhitungkan oleh penulis. Posisi ini akan menjelaskan bagaimana 
pembaca atau penonton diposisikan dalam teks. Sara Mills (dalam Ishaya, 2016) 
melihat dari sudut pandang pembaca mengidentifikasi dan menempatkan dirinya 
dalam pencitraan teks. Kondisi ini akan memengaruhi bagaimana teks dipahami 
oleh khalayak dan menghasilkan kondisi adanya pihak yang dianggap legitimit 
dan ilegitimit (Sobur, 2012). 
Pada film Susi Susanti: Love All memiliki sudut pandang dari sisi subjek. 
Penempatan karakter Susi sebagai objek dilihat dari berbagai tokoh subjek yaitu 
Ook, Sarwendah, Chiu Sia. Tokoh subjek menghadirkan karakter Susi sebagai 
karakter yang terobjektifikasi. Syarifah (dalam Surahman, 2018, hal. 44) 
menjelaskan objektifikasi terjadi ketika seseorang, melalui sarana-sarana sosial 
direndahkan derajatnya.  Objektifikasi pada tokoh Susi terjadi dalam bentuk 
merendahkan penampilan Susi, pentingnya merubah penampilan Susi, tubuh Susi 
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dijadikan objek seksual,  Susi ditampilkan sebagai perempuan lemah, dan 
pelabelan negatif pada Susi. 
Penonton menempatkan posisinya dengan cara dihubungkan dengan 
bagaimana penyapaan atau penyebutan aktor dalam film, Sara Mills menyebutkan 
hal tersebut dilakukan secara tidak langsung dengan „kode budaya‟ dan „mediasi‟. 
Proses mediasi ini terjadi  pada film secara tidak langsung mensugestika penonton 
agar mereka menempatkan pada posisi karakter tertentu pada film. 
Dalam film Susi Susanti: Love All, posisi penonton ditempatkan pada aktor 
subjek yang menggambarkan dan mengartikan tokoh utama Susi sebagai objek. 
Penempatan posisi penonton tersebut membuat penonton baik laki-laki maupun 









Berdasarkan hasil penelitian mengenai Objektifikasi dalam Film Susi Susanti: 
Love All, maka hasil penelitian dari analisis wacana Sara Mills ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut. Pada posisi subjek dan objek, Susi sebagai tokoh 
perempuan pada film Susi Susanti: Love All cenderung mengalami objektifikasi. 
Susi mengalami objektifikasi dalam bentuk  direndahkan penampilan Susi, 
pentingnya merubah penampilan Susi, tubuh Susi dijadikan objek seksual,  Susi 
ditampilkan sebagai perempuan lemah, dan pelabelan negatif pada Susi. 
Pada posisi pembaca atau penonton  pencitraan dimuat dengan menempatkan 
posisi penonton pada posisi subjek. Penempatan posisi penonton tersebut 
membuat penonton baik laki-laki maupun perempuan dapat melihat bagaimana 
Susi sebagai perempuan yang terobjektifikasi. 
5.2 Saran 
Penelitian objektifikasi terhadap masih terbatas sebatas dalam bidang 
perempuan dan laki-laki saja. Dalam kehidupan bermasyarakat masih banyak 
perempuan yang mengalami objektifikasi atau bentuk merendahkan diri terhadap 
perempuan. Peneliti berharap akan ada pengembangan pada penelitian ini, 





Badara, Aris. 2012. Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya pada 
Wacana Media. Jakarta: Prenada Media Group. 
Cook, Guy. 1994. The Discourse Advertising. Routledge: London and new York. 
Danesi, M. 2012. Pesan, Tanda, dan Makna. Yogyakarta: Jalasutra. 
Effendy, H. 2009. Mari Membuat Film Panduan Produser. Jakarta: Erlangga. 
Eriyanto. 2012. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. Yogyakarta: 
LkiS Pelangi Sastra. 
Ishaya, Corri Prestita. 2016. Analisis Wacana Sara Mills dalam Film Dokumenter 
Battle For Sevastopol. Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta 
Kriyantono, R. 2014. Teknik Praktik Riset Komunikasi. Jakarta: PT. Kencana 
Perdana. 
Lull, J. 1998. Media Komunikasi Kebudayaan: Suatu Pendekatan Global. Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia. 
Mills, S. 1994. Discourse. London: Routledge 
Mills, S. 1997. Discourse. London: Routledge. 
Moleong, L. J. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Raco. 2010. Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan 
Keunggulannya. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia. 
Sarwono, J. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Yogyakarta: 
Graha Ilmu. 
Sobur, Alex. 2004. Semiotika Komunikasi. Bandung: Remaja Kosda Karya. 
Sobur, Alex. 2012. Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis 
Wacana, Analisis Semiotik dan Analisis Framing. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Vera, N. 2014. Semiotika dalam Riset Komunikasi. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Aridawati, Ida Ayu Putu. 2020. Pelesapan Subjek dalam Wacana Bahasa Bali 
(Removal of Subjects in The Discourse of Balinese Language). Jurnal 
Widyadari, Vol. 21, No. 1, h.93-107 
34 
 
Dayanti, Liestianingsih Dwi. 2011. Wacana Kekerasan dan Resistensi Perempuan 
dalam Film Karya Sutradara Perempuan. Jurnal Kawistara, Vol. 1, No. 2, 
h.103-212. 
Edwar, dkk. 2017. Perempuan dalam Cerita Calon Arang Karya Pramoedya 
Ananta Toer Prespektif Feminis Sastra. Jurnal Ilmiah Korpus, Vol. 1, No. 2, 
h.224-232  
Fauzan, Umar. (2014). Analisis Wacana Kritis Dari Model Fairclough Hingga 
Mills. Jurnal PENDIDIK, Vol. 6, No. 1 
Gunawan, Jacksen dan Ngorang Philipus. Analisis Wacana Ideologi Gender 
dalam Film Kartini Versi 1982 dan 2017 (Studi Komparatif). Jurnal 
Komunikasi dan Bisnis, Vol. 7, No. 2, h.90-97 
Irawan, Rahmat Edi. 2014. Representasi Perempuan dalam Industri Sinema.  
Jurnal Humaniora, Vol. 5, No. 1, h.1-8 
Kaestiningtyas, Ira, dkk. 2021. Representasi Gender Inequality dalam Film Kim 
Ji-Young, Born 1982 (Analisis Wacana Kritis Sara Mills). JISIP: Jurnal 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 10, No. 1, h.48-61 
Marsya, Ulmi dan Johan Faladhin. 2019. Belenggu Patriarki pada Peran Laki-Laki 
Bangsawan Jawa dalam Film Kartini Karya Hanung Bramantyo. Jurnal 
Populika, Vol. 7, No. 1, h.80-93 
Novitasari, Mei. 2018. Diskriminasi Gender dalam Produk Budaya Populer. 
SEMIOTIKA: Jurnal Komunikasi, Vol. 12, No. 2  
Rahardjo, Mudjia. 2007. Bahasa Sebagai Alat Komunikasi Publik dan 
Pembangunan Wacana. Jurnal Lingua, Vol. 2, No. 1, h.59-69 
Saputra, Dany Dwi dan Hapsari Dwiningtyas Sulistyani. 2019. Representasi 
Motherhood Pada Karakter Hantu Perempuan dalam Film Pengabdi Setan. 
Interaksi Online, Vol. 7, No. 4, h.39-53 
Sujatmiko, Muhammad Rafif dan M. Bayu Widagdo. 2019. Representasi 
Kekuasaan Perempuan dalam Film The Incredibles 2. Jurnal Interaksi 
Online, Vol. 7, No. 3, h.183-190 
Surahman, Sigit. 2018. Objektivikasi Perempuan Tua dalam Fotografi Jurnalistik. 
Jurnal Rekam, Vol. 14, No. 1, h.41-53 
Sutanto, Oni. 2017. Representasi Feminisme dalam Film “Spy”. Jurnal E-
Komunikasi, Vol. 5, No. 1, h.1-10 
Tayibnapis, Radita Gora dan Risqi Inayah D. 2018. Prespektif Feminis dalam 
Media Komunikasi Film (Wacana Kritis Perjuangan Keadilan Gender dalam 
35 
 
Film “Three Billboard Outside”). Jurnal Oratio Directa, Vol. 1, No. 2, 
h.174-210 
Windiyanti, Dara. 2017. Novel Gadis Pantai Karya Pramoedya Ananta Toer: 
Objektivikasi Perempuan oleh Laki-Laki. Jurnal Semiotika, Vol. 18, No. 1, 
h.1-13 
Yohana, N. 2013. Representasi poligami dalam film “Berbagi Suami”. Jurnal Ilmu 






SINOPSIS FILM SUSI SUSANTI: LOVE ALL 
 Susi Susanti merupakan perempuan keturunan Tionghoa. Ayahnya 
merupakan mantan atlet bulutangkis yang sekarang beralih menjadi penjual 
bakpao. Kegemaran ayahnya terhadap bulutangkis diteruskan kepada putranya, 
sedangkan Susi diarahkan leh ibunya mengikuti balet. Alih-alih memilih balet 
Susi Susanti lebih tertarik terhadap bulutangkis. Ketertarikannya tersebut 
membawa ia masuk PB Jaya Raya dan dilatih oleh Rudy Hartono. 
 Saat bergabung berasama PB Jaya Raya Susi Susanti berhasil meraih tiga 
medali emas di pertandingan World Cup Junior. Susi berhasil terpilih untuk 
masuk Pelatnas dibawah naungan Persatuan Bulu Tangkis Indonesia (PBSI). 
Ketika berada di Pelatnas, Susi bertemu dengan Ardi, Sarwendah, dan Alan. Susi 
mulai tertarik terhadap Alan. Merasakan cinta tak terbalas dan Susi pun 
meluapkannya pada permainan yang berantakan hingga membuat Chiu Sia, 
pelatih Susi, marah. Susi mendapatkan teguran langsung dari Chiu Sia tentang 
permainannya, disamping itu Susi juga mendapatkan tawaran untuk bermain di 
Sudirman Cup dengan syarat Susi harus fokus dengan permainan bulutangkisnya.  
 Setelah memenangkan emas di Sudirman Cup, Alan mulai tertarik kepada 
Susi dan mengajaknya kencan. Menjelang Olimpiade Barcelona, permainan Alan 
mengalami penurunan dan terpaksa berpisah dengan Susi Susanti. Selama hari-
hari menuju Olimpiade Susi Susanti mengalami kecemasan. Kecemasan tersebut 
karena keberadaan etnis Tionghoa yang tidak diakui di Indonesia. Pada akhirnya, 
Susi memilih membawa nama Indonesia menjadi peraih medali emas di 
Olimpiade Barcelona. 




Dialog dan Kodifikasi Data 

























“Buat Ook aja!”  
Susi “Enggak! Itu 







“Buat Ook aja, 
kamu balet aja 














Susi “Aku gak suka 
dandan, kan gak 
cantik kayak kak 
Endah” 
 






Susi di cermin) 









“Kamu itu ya.. 
jadi orang jangan 
terlalu kaku, 





sana! Dia keburu 








Chiu Sia “Kalau elu main 
cuman buat cari 
perhatian, ga 
bakalan bener 
elu. Mental elu 
lagi kacau tuh. 
Kalau elu 
paksain terus, elu 
sakit nah gua 
yang repot. Hati 
elu buat 
badminton dulu 
lah. Fokus sama 
prestasi, ya?” 
PS/3 
Susi  (mengangguk)  










Chiu Sia “Gua perlu elu di 
Sudirman Cup” 
 
Susi “Beneran Chi?”  
Chiu Sia (mengangguk)  




Chiu Sia “Tunggal. Siap 
gak elu?” 
 
Susi “Siap Chi” 
(tersenyum) 
 























yakin Chiu Sia 
























kalah di final 
Piala Thomas 
dari Malaysia? 




















“Apa kita kalah 





















































fokus kita hanya 
pada Olimpiade, 

















tiga tahun. Kita 
tentu tidak mau 
misi ini gagal 
karena hal-hal 
lain. Artinya kita 
siap merebut 
emas di 
Olimpiade 
Barcelona” 
 
